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Abstrak

Perkembangan pendidikan pada era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat saat ini, lembaga pendidikan
menengah atas di Indonesia, khususnya Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN), dituntut untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas pengelolaannya agar dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan masa depan. Salah satu faktor penting yang berperan dalam mendukung kualitas suatu lembaga
pendidikan adalah perencanaan dan pengelolaan sarana dan prasarana. Oleh karena itu, efektivitas perencanaan
sarana dan prasarana di sekolah menengah atas merupakan aspek yang sangat perlu diperhatikan untuk mencapai
standar kualitas yang diharapkan. Perencanaan sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek penting dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas perencanaan, implementasi, dan evaluasi sarana dan prasarana di SMAN 1 Ngoro,
Mojokerto, dalam menunjang proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang
bertujuan untuk mendalami secara rinci dan mendalam terkait efektivitas perencanaan sarana dan prasarana di
institusi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana di SMAN 1 Ngoro
dilakukan melalui analisis kebutuhan, penyesuaian dengan kurikulum, dan evaluasi berkala. Namun, terdapat
tantangan utama dalam keterbatasan anggaran, minimnya tenaga pemeliharaan, serta kurangnya kesadaran
pengguna terhadap pemeliharaan fasilitas. Meskipun demikian, pihak sekolah terus berupaya mengembangkan
fasilitas yang fleksibel dan berkelanjutan serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam perencanaan.
Penelitian ini merekomendasikan pengelolaan anggaran yang lebih strategis, peningkatan kesadaran pengguna,
serta kolaborasi dengan pihak eksternal guna optimalisasi sarana dan prasarana dalam mendukung mutu layanan
pendidikan

Kata kunci: Manajemen Sekolah, Mutu Pendidikan, Perencanaan Sarana dan Prasarana.

The Effectiveness of Facilities and Infrastructure Planning on The Quality of SMAN 1
Ngoro

Abstract

The development of education in the era of globalization and increasingly fierce competition today, upper
secondary education institutions in Indonesia, especially State Senior High Schools (SMAN), are required to
improve the quality and effectiveness of their management in order to produce graduates who are competent and
ready to face future challenges. One important factor that plays a role in supporting the quality of an
educational institution is the planning and management of facilities and infrastructure. Therefore, the
effectiveness of facilities and infrastructure planning in senior high schools is an aspect that really needs to be
considered to achieve the expected quality standards. Facilities and infrastructure planning is one of the
important aspects in improving the quality of education services in senior high schools. The method used is a
qualitative approach, which aims to explore in detail and in depth the effectiveness of facilities and
infrastructure planning in educational institutions.The results showed that the planning of facilities and
infrastructure at SMAN 1 Ngoro was conducted through needs analysis, curriculum adjustment, and periodic
evaluation. However, there are major challenges in terms of budget limitations, lack of maintenance personnel,
and lack of user awareness towards facility maintenance. Nevertheless, the school continues to strive to develop
flexible and sustainable facilities and involve various stakeholders in the planning. This study recommends more
strategic budget management, increased user awareness and collaboration with external parties to optimize
facilities and infrastructure in supporting the quality of education services.

Keywords: Education Quality, Facilities and Infrastructure Planning, School Management.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan pada era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat saat ini, lembaga
pendidikan menengah atas di Indonesia, khususnya Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN), dituntut untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas pengelolaannya agar dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan masa depan. Salah satu faktor penting yang berperan dalam mendukung kualitas suatu
lembaga pendidikan adalah perencanaan dan pengelolaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang
memadai dan terencana dengan baik akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses
pembelajaran[1], [2]. Oleh karena itu, efektivitas perencanaan sarana dan prasarana di sekolah menengah atas
merupakan aspek yang sangat perlu diperhatikan untuk mencapai standar kualitas yang diharapkan.

Pentingnya sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan belajar mengajar terlihat dari bagaimana
sekolah dengan fasilitas yang baik cenderung lebih mudah mencapai target pembelajaran dan memotivasi siswa
serta guru untuk mengoptimalkan potensi mereka [3], [4], [5]. Sarana seperti ruang kelas yang nyaman,
laboratorium yang memadai, fasilitas olahraga, perpustakaan yang lengkap, dan prasarana penunjang lainnya
memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. Dengan adanya sarana yang memadai, guru juga
dapat menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik bagi siswa. Selain itu, prasarana
penunjang seperti ketersediaan air bersih, toilet, listrik yang memadai, dan akses internet juga menjadi hal yang
krusial dalam menunjang proses pendidikan [6], [7], [8].

Konteks SMAN 1 Ngoro di Mojokerto, perencanaan sarana dan prasarana memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan tersebut. Sebagai salah satu SMA yang berusaha untuk memenuhi
standar nasional pendidikan, SMAN 1 Ngoro menghadapi tantangan dalam mengelola dan mengembangkan
sarana serta prasarana sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi pendidikan. Perencanaan
sarana dan prasarana yang baik memungkinkan sekolah ini untuk terus berinovasi dalam menyediakan fasilitas
yang relevan dan dapat menunjang kegiatan belajar mengajar yang efektif. Selain itu, perencanaan yang matang
dalam bidang sarana dan prasarana juga merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sekolah dalam memenubhi
hak-hak siswa untuk mendapatkan fasilitas pendidikan yang layak [9], [10], [11].

Lembaga pendidikan menghadapi kendala dalam melakukan perencanaan sarana dan prasarana yang
efektif. Keterbatasan anggaran, perubahan kebijakan pendidikan, serta kebutuhan yang terus berkembang sering
kali menjadi tantangan dalam mencapai perencanaan yang ideal [12], [13], [14], [15]. Di SMAN 1 Ngoro,
tantangan ini juga dirasakan, terutama dalam hal pemenuhan sarana yang mendukung perkembangan teknologi
dan fasilitas pendukung pembelajaran berbasis digital. Perencanaan sarana dan prasarana yang tidak efektif akan
berdampak pada keterbatasan ruang lingkup pembelajaran yang bisa diterapkan, yang pada akhirnya
mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa [1], [16], [17].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana
efektivitas perencanaan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kualitas lembaga pendidikan di SMAN 1
Ngoro, Mojokerto. Penelitian ini akan berfokus pada aspek-aspek perencanaan, implementasi, dan evaluasi
sarana dan prasarana yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam upayanya meningkatkan kualitas pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung serta hambatan yang dihadapi
sekolah dalam proses perencanaan tersebut.

Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada teori manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya
perencanaan sarana dan prasarana sebagai bagian dari manajemen pendidikan yang komprehensif. Dalam
manajemen pendidikan, sarana dan prasarana diidentifikasi sebagai salah satu komponen penting yang harus
dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan [18], [19], [20], [21], [22], [23], [24]. Perencanaan yang
baik tidak hanya memperhatikan pemenuhan kebutuhan saat ini, tetapi juga memperhitungkan kebutuhan jangka
panjang serta potensi perubahan lingkungan pendidikan di masa depan [25].

Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai strategi perencanaan
sarana dan prasarana yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan menengah atas.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pihak SMAN 1 Ngoro, Mojokerto,
khususnya dalam memperbaiki sistem perencanaan sarana dan prasarana agar sesuai dengan kebutuhan siswa
dan perkembangan pendidikan modern. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah lain yang
ingin meningkatkan kualitas melalui perencanaan sarana dan prasarana yang lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus kualitatif, yang
bertujuan untuk mendalami secara rinci dan mendalam terkait efektivitas perencanaan sarana dan prasarana di
institusi pendidikan [26], [27], [28], [29]. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan narasumber yang memiliki peran penting dalam perencanaan dan pengelolaan fasilitas pendidikan, yakni
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta
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guru. Pemilihan informan ini didasarkan pada peran dan tanggung jawab mereka yang relevan dalam mendukung
efektivitas perencanaan sarana dan prasarana, sehingga diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat dan
mendalam [30].

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara semi-terstruktur yang
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari narasumber. Observasi lapangan
juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih konkret mengenai praktik perencanaan dan penggunaan
sarana serta prasarana di sekolah. Selain itu, dokumen terkait, seperti rencana kerja sekolah dan laporan
perkembangan fasilitas, akan dianalisis untuk mendukung data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
Pendekatan kualitatif kuasi ini memberikan fleksibilitas dalam proses pengumpulan data sehingga peneliti dapat
menangkap berbagai nuansa yang mungkin tidak terlihat dalam metode penelitian lain.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, serta metode koding yang diuraikan oleh Saldana. Tahapan analisis data dimulai dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Proses koding dilakukan secara
bertahap untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Koding pertama dilakukan untuk
mengelompokkan data berdasarkan kategori-kategori umum, sementara koding kedua bertujuan untuk
mendalami makna-makna yang lebih spesifik dalam konteks perencanaan sarana dan prasarana. Dengan
demikian, analisis data ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai
efektivitas perencanaan fasilitas di sekolah [31].

Alasan penggunaan metode ini adalah untuk memperdalam pemahaman tentang proses perencanaan yang
baik dan efektif di lingkungan sekolah. Metode kualitatif kuasi memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
secara langsung pandangan dan pengalaman para informan yang terlibat aktif dalam perencanaan dan
pengelolaan sarana serta prasarana sekolah [32], [33]. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan temuan
yang tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses dan dinamika perencanaan yang berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. HASIL

Temuan dari studi pendahuluan tentang perencanaan sarana dan prasarana di SMAN 1 Ngoro melibatkan
beberapa aspek kunci untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Tahap pertama
yang dilakukan adalah analisis kebutuhan, di mana kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana menilai kondisi fasilitas pendidikan, peralatan, dan infrastruktur. Analisis ini bertujuan
memastikan bahwa fasilitas yang disediakan relevan dengan kebutuhan aktual sekolah serta mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Penyesuaian dengan kurikulum yang berlaku juga diperhatikan untuk
memastikan sarana dan prasarana mampu mengakomodasi tuntutan pembelajaran yang sesuai dengan standar
kurikulum.

Ketersediaan anggaran menjadi salah satu faktor utama dalam proses perencanaan ini. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah, penyediaan fasilitas baru atau pemeliharaan yang berkelanjutan disesuaikan
dengan anggaran yang tersedia setiap tahun. Namun, keterbatasan dana sering menjadi hambatan bagi sekolah
untuk menyediakan fasilitas yang memadai. Akibatnya, banyak fasilitas yang tidak dapat diperbarui atau
dipelihara secara optimal, sehingga mengganggu kenyamanan dan keamanan dalam proses pembelajaran.

Selain masalah anggaran, keterbatasan jumlah dan keahlian pelaksana pemeliharaan juga menjadi tantangan
tersendiri. Seringkali, sekolah kesulitan menemukan tenaga yang memiliki keahlian dalam pemeliharaan sarana
dan prasarana secara teknis, sehingga perbaikan dan pemeliharaan rutin tidak dapat dilakukan secara maksimal.
Hal ini diperparah dengan kesadaran yang masih kurang terhadap pentingnya pemeliharaan fasilitas. Banyak
pihak yang belum menyadari dampak jangka panjang dari fasilitas yang tidak terawat, baik terhadap kualitas
pembelajaran maupun terhadap keamanan lingkungan sekolah.

Di samping tantangan tersebut, fleksibilitas dan pengembangan berkelanjutan tetap menjadi elemen penting
dalam perencanaan. Kepala sekolah dan guru menyadari perlunya merancang fasilitas yang fleksibel, sehingga
dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, pendidikan, dan perubahan kebutuhan sekolah di
masa depan. Selain itu, mereka juga menerapkan prinsip keberlanjutan, dengan mempertimbangkan penggunaan
bahan ramah lingkungan, pengelolaan limbah, dan efisiensi energi. Pendekatan ini tidak hanya mendukung
kelestarian lingkungan, tetapi juga menciptakan kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan di kalangan siswa.

Keterlibatan pemangku kepentingan, seperti guru, siswa, komite sekolah, dan masyarakat sekitar, diakui
sebagai faktor yang penting dalam proses perencanaan. Melibatkan pihak-pihak ini dalam proses konsultasi dan
pengambilan keputusan memastikan bahwa fasilitas yang disediakan sesuai dengan kebutuhan mereka dan
relevan dalam mendukung berbagai kegiatan sekolah. Evaluasi berkala dilakukan oleh kepala sekolah setiap
awal tahun ajaran untuk mengidentifikasi kekurangan atau kebutuhan baru. Melalui evaluasi ini, sekolah dapat
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terus memperbarui dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar mengajar
secara optimal.

3.2. PEMBAHASAN

Penelitian tentang efektivitas perencanaan sarana dan prasarana di SMAN 1 Ngoro mengungkapkan
sejumlah aspek penting dalam perencanaan, serta tantangan yang masih dihadapi sekolah ini dalam mendukung
kualitas pendidikan. Tahap pertama yang dilakukan sekolah adalah analisis kebutuhan, di mana pihak sekolah
berupaya mengidentifikasi berbagai kebutuhan aktual, baik dari segi fasilitas pendidikan, peralatan, maupun
infrastruktur pendukung lainnya. Proses analisis ini penting agar sekolah dapat menentukan prioritas dalam
pembangunan fasilitas yang relevan dengan kebutuhan siswa dan tenaga pengajar. Meski demikian, proses ini
tidak selalu berjalan lancar.

Namun, dalam praktiknya, perencanaan ini tidak selalu berjalan dengan lancar. Salah satu tantangan
terbesar adalah keterbatasan anggaran, yang sering kali menjadi kendala dalam pemenuhan kendala dalam
pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana secara ideal [34], [35]. Anggaran yang terbatas menuntut sekolah
untuk lebih selektif dalam menentukan fasilitas yang harus diprioritaskan, sementara beberapa kebutuhan lainnya
harus ditunda atau bahkan dikesampingkan [36], [37], [38], [39] Situasi ini mengakibatkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan aktual dengan fasilitas yang tersedia, sehingga berdampak pada efektivitas proses
pembelajaran.

Selain aspek anggaran, penyesuaian sarana dan prasarana dengan kurikulum yang berlaku juga menjadi
faktor penting dalam perencanaan. SMAN 1 Ngoro berupaya menyediakan fasilitas yang mendukung
pembelajaran aktif dan kreatif, misalnya dengan membangun laboratorium yang lebih modern, ruang kelas yang
nyaman, serta sarana berbasis teknologi untuk mendukung metode pembelajaran digital. Namun, keterbatasan
dana sering kali menjadi hambatan utama dalam memenuhi standar kurikulum yang terus berkembang.
Meskipun sekolah berusaha mengalokasikan anggaran secara maksimal, tidak semua fasilitas dapat dipenuhi
sesuai standar ideal. Hal ini berpotensi mempengaruhi efektivitas pembelajaran, di mana beberapa metode
pengajaran yang lebih inovatif mungkin tidak dapat diterapkan secara optimal karena keterbatasan sarana yang
mendukungnya [40], [41].

Dalam pengelolaan anggaran, SMAN 1 Ngoro harus mengandalkan pendanaan yang terbatas dari
pemerintah serta mencari alternatif lain melalui dukungan komite sekolah atau pihak ketiga. Namun,
keterbatasan anggaran tetap menjadi kendala utama yang menghambat penyediaan fasilitas yang berkualitas
tinggi serta memenuhi standar keamanan yang ideal. Untuk mengatasi keterbatasan ini, sekolah berupaya
mencari alternatif dengan menggunakan bahan yang lebih ekonomis namun tetap berkualitas serta menerapkan
sistem perawatan yang lebih efisien. Meski demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa dana yang
tersedia belum mampu sepenuhnya menjamin fasilitas dengan standar kenyamanan dan keamanan yang optimal
bagi siswa dan tenaga pengajar.

Selain tantangan dalam pendanaan, keterbatasan jumlah serta keahlian tenaga pemeliharaan juga menjadi
salah satu kendala utama. Dalam upaya menciptakan sarana dan prasarana yang fleksibel serta mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan pendidikan masa depan, sekolah berusaha untuk
mengoptimalkan penggunaan ruang serta merancang fasilitas yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang
berkembang. Namun, minimnya tenaga pemeliharaan yang memiliki keterampilan khusus menyebabkan
kesulitan dalam menjaga fasilitas agar tetap dalam kondisi prima. Akibatnya, beberapa fasilitas mengalami
penurunan fungsi atau bahkan tidak dapat digunakan secara maksimal karena keterlambatan dalam proses
perbaikan dan perawatan.

Efektivitas penggunaan ruang juga sangat bergantung pada kesadaran pengguna dalam menjaga dan
merawat fasilitas yang ada. Meskipun sekolah telah merancang ruang-ruang dengan berbagai fungsi agar dapat
dimanfaatkan secara optimal, kesadaran sebagian pengguna terhadap pentingnya pemeliharaan masih tergolong
rendah. Beberapa ruang kelas, laboratorium, dan fasilitas lain sering kali mengalami kerusakan atau tidak terawat
dengan baik akibat kurangnya kepedulian pengguna dalam menjaga fasilitas tersebut. Rendahnya kesadaran ini
dapat berdampak pada umur pakai fasilitas yang lebih pendek, sehingga sekolah harus mengalokasikan anggaran
tambahan untuk perbaikan atau penggantian fasilitas yang seharusnya masih bisa digunakan dalam jangka waktu
lebih lama [42], [43].

Selain aspek teknis, SMAN 1 Ngoro juga mulai memperhatikan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan
sarana dan prasarana. Sekolah telah mengupayakan penggunaan bahan bangunan yang ramah lingkungan,
penerapan sistem pengelolaan limbah yang efisien, serta penggunaan energi hemat guna mendukung prinsip
pendidikan berkelanjutan. Namun, upaya ini masih menghadapi tantangan, terutama dari segi biaya investasi
yang tinggi untuk teknologi hemat energi serta bahan ramah lingkungan. Selain itu, kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan dalam pemanfaatan fasilitas sekolah masih perlu ditingkatkan, baik di kalangan siswa maupun

1312



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

tenaga pendidik. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi dan program edukasi yang berkelanjutan agar seluruh
warga sekolah dapat berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan sekolah [44], [45].

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, keterlibatan pemangku kepentingan, seperti guru, siswa,
komite sekolah, serta masyarakat menjadi faktor yang sangat penting dalam perencanaan sarana dan prasarana.
SMAN 1 Ngoro berupaya untuk terus melibatkan guru, siswa, komite sekolah, serta masyarakat sekitar dalam
proses pengambilan keputusan terkait pengembangan fasilitas. Dengan melibatkan berbagai pihak, sekolah dapat
memperoleh masukan yang lebih komprehensif mengenai fasilitas yang benar-benar dibutuhkan serta solusi
yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala yang ada [46]. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
tidak semua usulan dapat segera terealisasi akibat keterbatasan sumber daya yang dimiliki sekolah.

Untuk memastikan efektivitas perencanaan dan implementasi sarana serta prasarana, SMAN 1 Ngoro
melakukan evaluasi berkala di setiap awal tahun ajaran baru. Evaluasi ini bertujuan untuk meninjau kondisi
fasilitas yang ada, mengidentifikasi kekurangan yang perlu segera diperbaiki, serta menilai pencapaian tujuan
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya [47]. Meskipun tantangan dalam keterbatasan dana dan tenaga
pemeliharaan masih menjadi kendala utama, upaya evaluasi ini menunjukkan keseriusan pihak sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan berkelanjutan. Dengan perencanaan yang terus
diperbaiki dan ditingkatkan, diharapkan kualitas pendidikan di SMAN 1 Ngoro dapat semakin optimal, sehingga
mampu mencetak lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan di masa depan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana di SMAN 1 Ngoro memiliki
peran krusial dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Proses perencanaan dilakukan dengan
mempertimbangkan analisis kebutuhan, penyesuaian dengan kurikulum, dan evaluasi berkala. Namun, terdapat
berbagai tantangan yang dihadapi sekolah seperti keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga pemeliharaan yang
kompeten, serta rendahnya kesadaran pengguna terhadap pentingnya pemeliharaan fasilitas. Meskipun
menghadapi kendala, pihak sekolah berupaya untuk menerapkan perencanaan yang fleksibel dan berkelanjutan
dengan menyesuaikan sarana dan prasarana terhadap perkembangan teknologi serta tuntutan kurikulum. Selain
itu, keterlibatan pemangku kepentingan, seperti guru, siswa, komite sekolah, dan masyarakat, menjadi faktor
penting dalam mendukung perencanaan yang efektif. Untuk meningkatkan efektivitas perencanaan sarana dan
prasarana, sekolah disarankan untuk mengoptimalkan pengelolaan anggaran, meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pemeliharaan fasilitas, serta menjalin kerja sama dengan pihak eksternal guna memperoleh
pendanaan tambahan. Dengan strategi perencanaan yang lebih komprehensif, diharapkan sarana dan prasarana
dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif serta meningkatkan mutu layanan pendidikan.
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